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RINGKASAN

Hardodianto, Resa. Fakultas kedokteran, Universitas Islam Malang, Oktober
2021. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia
Purpurata) Dan Rimpang Jahe Merah (Zingiber Officinale) Terhadap Escherichia
coli Dan Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: M. Zainul Fadli. Pembimbing 2:
Ike Widyaningrum.

Pendahuluan: Rimpang lengkuas merah (Alpinia purpura) dan jahe merah
(Zingiber officinale) mengandung senyawa antibakteri sehingga bisa dijadikan
sebagai alternatif obat atau pendukung. Kombinasi dari beberapa senyawa aktif
yang berbeda dapat menghasilkan efek sinergis dalam penghambatan antibakteri,
namun penelitian dengan kombinasi lengkuas merah dan jahe merah belum pernah
dilakukan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menguji kombinasi lengkuas
merah (Alpinia purpura) dan jahe merah (Zingiber officinale).

Metode: Penelitian berupa eksperimental yang dilakukan bersifat analitik
laboratorik untuk mengetahui aktifitas zona hambat ekstrak kombinasi herbal
rimpang Alpinia purpura dan rimpang Zingiber officinale dengan perbandingan
(L25%:J75%, L50%:J50%, L75%:J25%). Proses ekstraksi menggunakan metode
soxhletasi dengan pelarut etil asetat. Proses uji aktivitas menggunakan uji ZOI
(Zone Of Inhibition) terhadap bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus
dengan metode difusi cakram.

Hasil: Kombinasi ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpura) dan jahe merah
(Zingiber officinale) dengan konsentrasi 2000 ppm terhadap bakteri Escherichia coli
dengan perbandingan lengkuas merah dan jahe merah (L25%:J75%) hasilnya
7,13£0,8 mm, (L50%:J50%) hasilnya 7,2+1,1 mm, dan (L75%:J25%) hasilnya
7,5+0.7mm. Kombinasi ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpura) dan jahe
merah (Zingiber officinale) dengan konsentrasi 2000 ppm terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan perbandingan lengkuas merah dan jahe merah
(L25%:J75%) didapatkan hasil 6,8+1,0, (L50%:J50%) hasilnya 6,9+1.1 mm, dan
(L75%:J25%) hasilnya 6,7+0,8 mm.

Kesimpulan: Kombinasi ekstrak etil asetat lengkuas merah (Alpinia purpurata)
dan jahe merah (Zingiber officinale) dengan konsentrasi 2000 ppm memiliki daya
hambat sedang dan tidak menunjukkan perbedaan ZOI yang signifikan terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

Kata kunci: jahe merah, lengkuas merah, etil asetat, amoksisilin, asam nalidiksat,
Eschericia coli, Staphylococcus aureus
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SUMMARY

Hardodianto, Resa. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
October 2021. The Activity Of A Combination Of Ethyl Acetate Extract
Rhizome Of Red Ginger And Red Galangal. Supervisor 1: M. Zainul Fadli.
Supervisor 2: Ike Widyaningrum.

Background: The rhizomes of red galangal (Alpinia purpura) and red ginger
(Zingiber officinale) contain compounds that can be used as antibacterials where
these can to be a alternative and supporter drugs. The combination of several active
compounds can produce the synergistic effect in inhibition antibacterial, however
The combination never been done. So this study aims to test a combination (Alpinia
purpura) and (Zingiber officinale).

Method: In this study is experiment do the analytic laboratory to know activity of
zone inhibition in Alpinia purpura and Zingiber officinale with combination of
herbal extracts (L25%:J75%, L50%:J50%, L75%:J25%), extraction process with
sochletation method by using the solvent is ethyl acetate. Process the activities with
ZOl for Eschericia coli and Staphylococcus aureus by disc diffusion method

Result: The ethyl acetate extract of red galangal (Alpinia purpura) and red ginger
(Zingiber officinale) with a concentration of 2000 ppm against Escherichia coli with a
ratio of galangal and ginger (L25%:J75%) was obtained 7,13+0,8 mm, (L50%:J50%)
the result is 7,2+1,1 mm, and (L75%:J25%) the result is 7,5+£0.7mm. The combination
of ethyl acetate extract of rhizomes of red galangal (Alpinia purpura) and red ginger
(Zingiber officinale) with a concentration of 2000 ppm against Staphylococcus aureus
with a ratio of galangal and ginger (L25%:J75%) got the results 6,8+1,0, (L50%:J50%)
the result is 6,9£1.1 mm, and (L75%:J25%) the result is 6,7+0,8 mm.

Conclusion: The combination of ethyl acetate extract of red galangal (Alpinia
purpurata) and red ginger (Zingiber officinale) with a concentration of 2000 ppm
had moderate inhibition and did not show significant ZOI differences against
Escherichia coli and Staphylococcus aureus.

Keyword: red ginger, red galangal, ethyl acetate, amoxicillin, nalidixic acid,
Eschericia coli, Staphylococcus aureus
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang memiliki
bermacam macam obat tradisional yang dibuat dari bahan alam termasuk tanaman
obat terdapat sekitar 30.000 jenis tanaman dan 7000 diantaranya memiliki khasiat
Di Indonesia. Obat herbal telah diterima secara luas Di dunia internasional.
Penduduk negara maju dan berkembang telah beralih menggunakan obat herbal,
sejumlah 65% penduduk negara maju dan 80% negara berkembang.
Berkembangnya obat herbal ini karena adanya pasokan yang melimpah dari negara
negara seperti Eropa, Cina dan tentunya Amerika Serikat. Obat tradisional
merupakan obat yang di ramu dari bahan alam berdasarkan pengalaman masyarakat
dulu serta dengan adanya keanekaragaman tanaman obat sehingga memicu
ketersediaan obat tradisional yang siap pakai . Salah satu tumbuhan obat tradisional
adalah jahe merah dan lengkuas merah yang dapat kita teliti aktivitasnya sebagai

keanekaragaman tumbuhan tradisional yang terdapat di Indonesia (Jumiarni, 2017).

Menurut penelitian sebelumnya bahwa tumbuhan obat seperti jahe merah
(Zingiber officinale) mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, minyak atsiri,
alkaloid dan senyawa lainnya sebagai antibakteri dari bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus (Handrianto, 2016). Sedangkan pada ekstrak lengkuas
merah (Alpinia purpura) mengandung flavonoid, saponin, tannin dan minyak
esensial yang memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri (Handayani,
2016). Hubungan yang diharapkan dalam sebuah kombinasi herbal adalah

Hubungan dengan efek sinergis sehingga perlu adanya ketelitian dalam
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mengevaluasi efek sinergis pada tanaman obat itu sendiri. Sehingga hasil dari
penelitian ini bisa digunakan untuk pengembangan kajian hubungan bahan aktif
tanaman obat itu sendiri. Berdasakan informasi tersebut, dilakukan penelitian untuk
menemukan efek sinergisme dari kombinasi herbal yang memiliki efek anti bakteri

(Hilal, 2016).

Pada penelitian ini digunakan metode ekstraksi dengan soxhletasi.
Kelebihan metode soxhletasi ini adalah proses ekstrak yang panjang, tidak
memakan waktu lama, dan meminimalisir pelarut yang digunakan dalam proses
ekstraksi ini (Mukhtarini, 2011). Etil asetat merupakan pelarut bersifar semipolar
yang akan digunakan dalam proses sokhletasi ini. Kelebihan dari etil asetat yang
bersifat semipolar dapat menarik senyawa aktif yang bersifat polar dan nonpolar,
kemudian tidak toksik dan bias diuapkan dengan mudah (Putri, 2013). Metode yang
dilakukan untuk menguji antibakteri yakni menggunakan ZOI (Zone of Inhibition)
dengan metode difusi cakram yang akan diisi larutan kombinasi ekstrak jahe merah

(Zingiber officinale) dan lengkuas merah (Alpinia purpura).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, untuk memberikan dasar bagi
bukti manfaat pada kedua herbal ini maka peneliti mengajukan tentang aktivitas
kombinasi etil asetat pada jahe merah (Zingiber officinale) dan lengkuas merah
(Alpinia purpura) dengan metode sokhletasi terhadap pertumbuhan bakteri
Eschericia coli dan Staphylococcus aureus. Dalam penelitian ini digunakan
pembanding amoksisilin dan asam nalidiksat, dimana amoksisilin umumnya
digunakan bakteri gram positif dan asam nalidiksat umumnya digunakan bakteri

gram negatif.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diurakan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kandungan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak Alpinia
purpurata dan Zingiber officinale?

2. Bagaimana daya hambat kombinasi ekstrak etil asetat Alpinia purpurata dan
Zingiber officinale terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dibandingkan dengan amoksisilin?

3. Bagaimana daya hambat kombinasi ekstrak etil asetat Alpinia purpurata dan
Zingiber officinale terhadap pertumbuhan bakteri Eschericia coli dibandingkan
dengan asam nalidiksat?

4. Bagaimana perbandingan daya hambat kombinasi ekstrak etil asetat Zingiber
officinale dan Alpinia purpurata terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Eschericia coli?

1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas antibakteri
kombinasi herbal pada jahe merah (Zingiber officinale) dan lengkuas merah

(Alpinia purpurata) dengan antibiotik amoksisilin dan asam nalidiksat terhadap

bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus.

1.3.2 Tujuan Khusus

1  Mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak Alpinia

purpurata dan Zingiber officinale.
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2  Mengetahui daya hambat kombinasi ekstrak etil asetat Alpinia purpurata dan
Zingiber officinale terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dibandingkan dengan amoksisilin.

3 Mengetahui daya hambat kombinasi ekstrak etil asetat Alpinia purpurata dan
Zingiber officinale terhadap pertumbuhan bakteri Eschericia coli
dibandingkan dengan asam nalidiksat.

4 Mengetahui perbandingan daya hambat kombinasi ekstrak etil asetat Zingiber
officinale dan Alpinia purpurata terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Eschericia coli.

1.4.  Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang aktivitas antibakteri
kombinasi jahe merah (Zingiber Officinale) dan lengkuas (Alpinia Purpurata) dan
terhadap pertumbuhan koloni Eschericia coli dan Staphylococcus aureus
dibandingkan dengan amoksisilin dan asam nalidiksat.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan landasan bahwa potensi lengkuas (Alpinia

Purpurata) dan jahe merah (Zingiber Officinale) dapat dikembangkan sebagai obat

herbal terstandart yang akan datang dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Eschericia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini diharapkan dapat

digunakan sebagai alternatif antibakteri yang bersinergi dengan obat amoksisilin

dan asam nalidiksat yang digunakan selama ini.
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BAB VI

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1.

7.2 Saran
1.

Senyawa aktif yang didapatkan pada rimpang lengkuas merah (Alpinia
purpurata) adalah alkaloid dan terpenoid, sementara pada rimpang jahe
merah (Zingiber officinale) yang di temukan adalah alkaloid, flavonoid,
dan terpenoid

Kombinasi ekstrak etil asetat rimpang lengkuas merah (Alpinia
purpurata) dan rimpang jahe merah (Zingiber officinale) memiliki daya
hambat yang sedang terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus.

Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etil asetat rimpang lengkuas
merah (Alpinia purpurata) dan rimpang jahe merah (Zingiber officinale)
dengan metode soxhletasi lebih kecil dibandingkan dengan amoksisilin
dan asam nalidiksat.

Kombinasi ekstrak etil asetat rimpang lengkuas merah (Alpinia
purpurata) dan rimpang jahe merah (Zingiber officinale) lebih kuat

menghambat Escherichia coli dibanding Staphylococcus aureus.

Melakukan isolasi senyawa metabolit pada jahe merah (Zingiber
officinale) dan lengkuas merah (Alpinia purpurata) untuk mengetahui
senyawa pure compound.

Melakukan uji ZOIl kombinasi ekstrak jahe merah (Zingiber officinale)

atau lengkuas merah (Alpinia purpurata) dengan amoksisilin atau asam
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nalidiksat dengan ppm yang lebih tinggi dari 2000 ppm agar
mendapatkan zona bening yang lebih kuat.

Melakukan spektrofotometri UV-Vis untuk mengetahui absorban dari
senyawa yang dapat ditarik etil asetat.

Melakukan uji ZOI dengan kombinasi L0% : J100% dan L100% : L0%

untuk menentukan hubungan dari metabolit sekunder.
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